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PENDAHULUAN
Pada bab satu di pendahuluan ini, diuraikan secara berurutan mengenai :
a) konteks penelitian; b) fokus dan pertanyaan penelitian; c) tujuan penelitian; d)

kegunaan penelitian; e) penelitian terdahulu; f) penegasan istilah.

A. Konteks Penelitian

Pendidikan di negara kita saat ini dihadapkan oleh tuntutan masyarakat
untuk mampu menghasilkan para lulusan yang memiliki kualitas tinggi dan
mampu bersaing dalam era globalisasi. Kualitas lulusan yang penuh dinamika
dan persaingan yang ketat yaitu lulusan yang tidak hanya menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, hal tersebut juga memiliki bekal kemampuan ilmu
agama sebegai penyeimbang hidup. Karena masyarakat dewasa ini sudah mulai
sadar bahwa dalam menjalani kehidupan bukan hanya dibutuhkan penguasaan
ilmu pengetahuan saja tetapi juga dibutuhkan bekal agama agar dapat mengatasi
permasalahan hidup secara efektif dan efisien dan juga menenangkan batin.

Sekolah sebagai institusi pendidikan diharapkan mampu mengemban
tugas untuk menyiapkan para siswa menjadi warga masyarakat, yang sesuai
dengan cita-cita, harapan, dan nilai-nilai yang berlaku dan dianut oleh
masyarakat tersebut,” seluruh komponen sekolah harus tanggap terhadap
perubahan yang terjadi dalam masyarakat, tidak mustahil jika sekolah tidak

sesuai dengan keinginan masyarakat sekitarnya suatu waktu akan ditinggalkan

! Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya 2008), him.59.



oleh masyarakat tersebut. Kepala sekolah sebagai seorang manajer, harus
seorang profesional dan tanggap terhadap perubahan, dari masa ke masa yang
tiada henti, tanpa batas ruang dan waktu®. Sebab dalam al-Qur’an Allah SWT
menuntut manusia, untuk selalu melakukan perubahan hal ini dinyatakan dalam

surat al- Ra’d ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah tidak akan

merubah keadaan seseorang kecuali dia melakukan perubahan sendiri walaupun
kita sebagai manusia tidak lepas dari gadha (ketetapan Allah) sebagai manusia
yang memiliki akal pikiran harus selalu berinovasi menuju yang lebih baik.

Firman Allah tersebut di atas diperkuat dengan surat Al-Hadid ayat 17

yang berbunyi :
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2 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum teori dan Praktek, (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya 2008), him. 60.
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Artinya : ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan
bumi sesudah matinya. Sesungguhnya kami telah menjelaskan kepadamu
tanda-tanda kebesaran (kami) supaya kamu memikirkannya.”

Manusia dengan berbekal akal pikiran dan kemampuan nalar, dapat
mengembangkan kehidupan ke arah yang lebih bagus, dinamis inovatif dan
produktif yang secara estafet terus berkelanjutan dari generasi kegenerasi.
Sehingga akhirnya tercapailah suatu prestasi kemajuan peradaban®. Pendidikan
di negara Indonesia selama ini, disadari atau tidak, belum banyak menyentuh
pemberdayaan dan pencerahan kesadaran dalam perspektif global, karena
persoalan pembenahan pendidikan masih terpaku pada masalah kurikulum
nasional dan kurikulum lokal yang belum berakhir.

Pemerintah dengan berbagai upaya terus melakukan cara untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional baik secara konvensional maupun
inovatif, lima permasalahan utama yang diungkapkan dalam rencana strategis
pendidikan nasional dan pemecahannya harus diprioritaskan. Permasalahan
tersebut berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, peningkatan efisiensi
pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi pendidikan, pendidikan karakter
dan pelayanan pendidikan yang merata.® Mutu pendidikan di Indonesia,
khususnya output pendidikan masih rendah jika dibandingkan dengan mutu

output pendidikan di negara lain, baik di Asia maupun di kawasan ASEAN.’

* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
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Peningkatan daya saing lembaga pendidikan Islam menjadi pilihan krusial
dan strategis ketika dikaitkan dengan semakin tingginya tuntutan persaingan di
segala bidang baik dalam skala nasional maupun global.  Hasil riset
menunjukkan bahwa posisi SDM Indonesia masih sangat rendah dibandingkan
SDM bangsa lain. Rendahnya daya saing bangsa tersebut, tidak dapat dilepaskan
dari faktor pendidikan, karena instrumen untuk meningkatkan mutu SDM adalah
dengan memberikan pendidikan kepada mereka.

Pemeringkatan yang dilakukan oleh laporan peringkat Human Development
Index (HDI) 2016 yang diumumkan tanggal 21 Maret 2017 di Stockholm,
Swedia, Indonesia berada diperingkat ke-113 dari 188 negara dan berarti tidak
ada peningkatan index dari tahun 2016 dimana kita berada pada peringkat 113
pada tahun 2015. Sebelumnya, peringkat HDI untuk Indonesia tahun 2014
adalah ke-110. Pada tahun 2014, Paraguay berada satu peringkat di bawah
Indonesia dan pada tahun 2015 Paraguay menyusul satu peringkat di atas
Indonesia, di bawah Indonesia saat ini ada Palestina yang menempati peringkat
ke-114 di mana Indonesia masih berada dalam kategori cukup memprihatinkan®.

Peringkat Human Development Index wilayah East Asia Pacific,’ secara
jelas menunjukkan bahwa kualitas dan pemerataan pendidikan di masyarakat
merupakan persoalan krusial pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia.
Dengan peringkat indek Human Development Index wilayah East Asia Pacific

(0,629), hal ini menggambarkan rendahnya daya saing pendidikan pada setiap
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satuan pendidikan. ° Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengamanatkan perlunya peningkatan kualitas pendidikan
pada seluruh jenjang, jenis dan jalur pendidikan.

Data-data publikasi di atas yang masih bersifat umum menunjukkan
rendahnya kemandirian riset bangsa Indonesia, apalagi data publikasi riset di
madrasah. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa problem klasik, di antaranya: 1)
minimnya anggaran pendanaan riset, 2) minimnya “jam terbang” peneliti
melaksanakan riset dan kurangnya penghargaan terhadap eksistensi mereka, 3)
belum optimalnya peran program pascasarjana di perguruan tinggi dan lembaga
penelitian dalam pelaksanaan dan pengembangan riset, dan 4) belum berjalannya
sinergi yang efektif antara perguruan tinggi, lembaga penelitian, dan industri.

Pemerintah memiliki kewajiban untuk memberikan hak yang sama untuk
setiap warga negara memperoleh pendidikan yang bermutu. Untuk menjamin hal
mutu tersebut, maka pemerintah perlu menjamin bahwa setiap satuan pendidikan
telah mencapai 8 (delapan) standar pendidikan.'* Oleh karena itu pemerintah
sedang gencar-gencarnya melakukan pembenahan pendidikan, yang salah
satunya adalah pengembangan kurikulum yang ada di Indonesia yang nantinya
diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan, dan memenuhi tujuan
pendidikan.

Deming mendefinisikan mutu sebagai kesesuaian dengan kebutuhan
pasar atau konsumen. Perusahaan yang bermutu ialah perusahaan yang

menguasai pangsa pasar karena hasil produksinya sesuai dengan kebutuhan

19 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: PLP, Dikjen
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konsumen sehingga menimbulkan kepuasaan bagi konsumen. Jika konsumen
merasa puas, maka mereka akan setia dalam membeli produk perusahaan
tersebut baik berupa barang maupun jasa.*

Mutu pendidikan merupakan suatu tolok ukur dalam menilai
keberhasilan pihak sekolah dalam menciptakan anak didik yang berkualitas.
Sekolah dapat dikatakan bermutu apabila di dalam sekolah tersebut terdapat
proses pembelajaran yang baik, serta mempunyai lembaga atau badan-badan
sekolah yang mampu menangani dan bertanggung jawab atas hasil belajar anak
didiknya. Menurut Zahid, mutu pendidikan merupakan konsep multidimensi
yang meliputi; kelembagaan, pengajaran dan hasil belajar siswa®®.

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada masukan,
proses, keluaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari berbagai sisi.
Pertama, kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia seperti
kepala sekolah, guru, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya
kriteria masukan material berupa alat peraga, buku-buku kurikulum, prasarana
dan sarana sekolah. Ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang
berupa alat lunak, seperti peraturan struktur organisasi, deskripsi kerja, dan
struktur organisasi. Keempat, mutu masukan yang bersifat harapan dan

kebutuhan seperti visi, motivasi, ketekunan dan cita-cita™.
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Kurikulum memiliki kedudukan yang sangat penting dalam seluruh
kegiatan pendidikan, Sebab dalam kurikulum tidak hanya merumuskan tujuan
yang harus dicapai sehingga memperjelas arah, tetapi juga memberikan
pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap siswa.
Kurikulum merupakan suatu “rel” yang menentukan arah  pendidikan.
Kurikulum merupakan deskripsi dari visi, misi, dan tujuan pendidikan dari suatu
bangsa. Kurikulum sebagai sentral muatan-muatan nilai yang akan
ditransformasikan kepada peserta didik. Seiring dengan perkembangan dunia
pendidikam, tujuan dan arah dari kurikulum pendidikan akan terus mengalami
pergeseran dan perubahan seiring dengan dinamika perubahan sosial yang
disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal.

Kurikulum sifatnya dinamis dalam menyikapi perubahan dan mutlak
harus mudah menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan mengarah pada
masa depan. Kelemahan yang terjadi dalam desain kurikulum karena kurang
respon terhadap perubahan sosial sehingga berkonsekuensi kepada kualitas
output pendidikan yang ‘gagap’ dalam beradaptasi dengan kondisi sosial.
Kurikulum merupakan jantung dari pendidikan.”> Jika bermaksud untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan maka langkah pertama yang
harus dilakukan adalah mengembangkan dan melengkapi kurikulum sesuali
dengan potensi daerah serta tuntutan perkembangan zaman. Kurikulum disusun
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan tetap memperhatikan

tahap-tahap perkembangan anak didik, kesesuain dengan lingkungan dan

5zainal Arifin, Pengembangan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2012), him.84.



kebutuhan pembangunan nasional. Agar tujuan utama tersebut dapat tercapai
maka perlu adanya pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan potensi
daerah suatu dan lembaga tempat belajar peserta didik. Kurikulum dalam
interaksinya dengan perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan selalu
bersifat dinamis. Kurikulum tidak hanya sebagai bagian yang menentukan
perwujudan masyarakat masa depan sebagaimana dicita-citakan bangsa tetapi
juga harus selalu mengikuti tuntutan perubahan.

Pengembangan kurikulum merupakan hal yang harus dilakukan oleh
sekolah karena menentukan jenis dan kualitas pendidikan serta pengalaman
yang memungkinkan para lulusan memiliki wawasan global. Pengembangan
kurikulum adalah proses yang tiada henti untuk dilakukan. Jika tidak, maka
kurikulum akan menjadi usang dan tertinggal oleh perkembangan zaman dan
kehidupan yang sangat pesat. Oleh karena itu makin cepat perubahan dalam
masyarakat, maka akan semakin sering diperlukan penyesuaian kurikulum.1e
Akibat dari kemajuan teknologi dan tuntutan terutama perkembangan
masyarakat modern, konsep kurikulum selanjutnya juga menerobos pada
dimensi waktu dan tempat.*’ Artinya, proses pengembangan kurikulum dalam
mengambil bahan ajar dan berbagai pengalaman belajar yang disampaikan
kepada siswa, tidak hanya terbatas waktu sekarang, tetapi juga memperhatikan

waktu yang akan datang. Kurikulum sebagai program pendidikan yang harus

165 Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara1994), him.3.
7 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta 2004),
him.2.



direncanakan secara sistematis mengemban peranan yang sangat penting bagi
pendidikan siswa.'®

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak
menghasilkan sarana-sarana pemenuhan kebutuhan bagi manusia, mampu
memberikan manfaat, tetapi juga sering kita temukan dampak negatif iptek yang
dapat mencemari dan meracuni kehidupan manusia. Iptek telah banyak
menimbulkan masalah dan persoalan yang rumit dan komplek bagi kehidupan
manusia, tidak terkecuali dalam hal-hal yang berkenaan dengan sifat dan nilai
fitrah yang ada pada diri manusia mulai hilang dari akar kepribadian.*®

Permasalahan-permasalahan di atas membutuhkan pemecahan secara
efektif dan efisien. Pakar -pakar pendidikan diharapkan dapat meramu sebuah
kurikulum yang tepat. Kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan
yang menjadi tolok ukur dalam menuju keberhasilan. Sebagai suatu program
pendidikan yang disediakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran, otomatis
harus mengikuti laju perubahan dan perkembangan kemajuan manusia.
Kurikulum vyang ada di sekolah/madrasah harus selalu melakukan
pengembangan, dalam arti memperbaharui, mendesain atau merumuskan
kembali dari kurikulum sebelumnya.

Pengembangan kurikulum harus segera dilakukan untuk dapat
meningkatkan keberhasilan sistem pendidikan secara menyeluruh. Sekolah yang

tidak kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kurikulum lambat laun akan

18 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya
2010), him.95.
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semakin tertinggal dan ditinggal oleh peserta didik serta masyarakat dunia kerja.
Kurikulum perlu dirancang dan disempurnakan sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara nasional serta mutu sumber daya
manusia Indonesia sehingga bangsa Indonesia memiliki daya saing yang tinggi
dibanding dengan negara lain dalam berbagai bidang.”® Pemerintah mempunyai
tugas pokok untuk mengembangankan  kurikulum, mengatur dan
mengembangkan pendidikan. Selain itu diperlukan peran tokoh maupun
pemerhati pendidikan agar mengikuti setiap episode dari perubahan sosial,
karena semua itu akan menjadi bahan pertimbangan dalam mendesain serta
mengembangkan kurikulum.

Demikian partisipasi masyarakat aktif juga sangat diharapkan untuk
memberikan sumbangan pemikiran dalam merespon setiap perubahan.”* Sejak
berlakunya undang-undang nomor 32 Tahun 2004 tentang otonomi daerah
(OTDA), penyelenggaraan pendidikan menjadi kewenangan pemerintahan
daerah (PEMDA), sedangkan pemerintah pusat bertanggung jawab dalam
menetapkan standar-standar penyelenggaraan pendidikan dasar, yaitu: standar isi
kurikulum, standar kompetensi lulusan (SKL), pengelolaan, pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK), sarana prasarana, pembiayaan, dan penilaian proses dan

hasil belajar peserta didik.?
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Mendesain kurikulum bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Dibutuhkan
kajian yang komprehensif sehingga dapat menghasilkan sebuah kurikulum yang
dapat mengakomodasi tuntutan dan perubahan zaman. Mendesain kurikulum
sama dengan menyusun model kurikulum yang harus disesuaikan dengan misi
dan visi sekolah. Peran dan tugas seorang desainer kurikulum, sama halnya
seperti seorang arsitek. Dia harus merancang terlebih dahulu model bangunan
yang akan dibangun sebelum menentukan bahan dan cara mengkonstruksi
bangunan. Proses perencanaan pengembangan kurikulum agar menghasilkan
rencana kurikulum yang luas dan spesifik, berkaitan erat dengan seleksi dan
pengorganisasian berbagai komponen melalui serangkaian kegiatan belajar
mengajar.”®

Menghadapi tantangan zaman dalam era globalisasi, pengembangan
kurikulum harus segera dilakukan. Hal itu diharapkan mampu menjawab
tantangan zaman globalisasi dengan adanya links and match antara output dengan
lapangan kerja yang diperlukan atau yang tersedia.?* Kurikulum harus bersifat
dinamis, artinya kurikulum disesuaikan dengan perubahan dan perkembangan
zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, tingkat kecerdasan peserta didik, kultur,
sistem nilai, serta kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu, pengembang-
pengembang kurikulum termasuk guru harus memiliki wawasan yang luas dan
mendalam tentang hal tersebut. Monitoring dan dievaluasi kurikulum harus terus
dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan. Setiap kali dilakukan perbaikan

dan penyempurnaan  kurikulum belum tentu menghasilkan sesuatu yang

28 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, ..., him. 24,
%* Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan
(Surabaya: Kata Pena, 2014), him.26.
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sempurna karena kurikulum masih bersifat hipotesis. Artinya, baik tidaknya
kurikulum akan dapat diketahui setelah dilaksanakan di lapangan.”®> Sekolah
sebagai sebuah organisasi pendidikan pasti mengalami perubahan baik dalam
diri sekolah maupun berasal dari lingkungan, terutama jika lingkungannya tidak
stabil, berkembang terus dan sebagainya. Terhadap lingkungan yang berubah ini
organisasi perlu menyesuaikan diri dengan menjawab atau mengatasi masalah-
masalah internal. Seperti berubahnya kurikulum, volume kegiatan yang
bertambah banyak, penambahan tujuan, tingkat pengetahuan, tingkat
keterampilan, sikap dan prilaku para pegawai dan sebagainya, Yyang
mengharuskan sekolah untuk mengatasinya, sehingga tetap terjadi satu
keterpaduan dalam berfungsinya lembaga pendidikan.

Lembaga pendidikan memerlukan desain kurikulum dengan melihat situasi
dan kondisi serta mempertimbangkan kemungkinan adanya hambatan serta
ganguan baik internal maupun eksternal yang menyangkut kelembagaan dan
lingkungan sekitarnya. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum di
sekolah harus mampu mengubah pola pembelajaran pola pikir dari terpusat
kepada guru menjadi kepada siswa. Guru harus aktif dalam menciptakan dan
menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana Yyang telah
diprogamkan. Dia harus dapat menciptakan situasi pembelajaran yang menarik,
dan tidak membosankan, memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik

dengan berbagai keunikanya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi

% zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2013), him.2.
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kesulitan belajar. Guru dituntut untuk memahami berbagai pendekatan
pembelajaran agar dapat membimbing peserta didik secara optimal.?°

Implementasi kurikulum dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
menyentuh tiga ranah, yaitu ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah
keterampilan. Proses pembelajaran dengan berbasis pendekatan ilmiah, ranah
sikap mengganti tranformasi substansi atau materi agar peserta didik “tahu
mengapa”. Ranah pengetahuan mengganti transformasi substansi atau materi
ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”. Ranah keterampilan mengganti
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa”.
Terwujudnya peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi
manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak
(hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan merupakan hasil akhir dari proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan oleh seorang guru.?’

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pengembangan kualitas
sumberdaya manusia, agar ia mampu memenuhi tuntutan zaman yang semakin
berkembang. Sebagaimana di dalam Undang-undang Dasar 1945 telah
mengamanatkan untuk semakin bersungguh-sungguh mencerdaskan kehidupan
bangsa yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Oleh sebab itu,
diperlukan adanya peningkatan mutu pendidikan termasuk sarana pendidikan

agama di seluruh jalur, jenis dan jenjang pendidikan yang termasuk di dalamnya

% Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2013 ), him. 103
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kebudayaan republik indonesia no 65 tahun 2013 .
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adalah menyediakan fasilitas berupa asrama/pondok sebagai tempat tinggal
peserta didik selama belajar dan menyelesaikan studinya di lembaga pendidikan
tersebut.

Perubahan dan perkembangan kehidupan manusia lebih berkembang pesat
ketika ia mengenal dan bersentuhan langsung dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK). IImu pengetahuan dan teknologi dapat memberikan manfaat
dan kemudahan yang luar biasa bagi kehidupan. Produk ilmu pengetahuan dan
teknologi berdampak kepada seluruh aspek kehidupan masyarakat. Sejalan
dengan perubahan kehidupan manusia yang dinamis, sebagaimana dipaparkan di
atas, IPTEK sangat berpengaruh dalam tatanan pelaksanaan sistem pendidikan
kita. Pendidikan harus tanggap, inovatif dan aspiratif sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Pelaksanaan pendidikan Indonesia didasarkan pada
Pancasila dan UUD tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai luhur agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan sesuai dengan tuntutan perubahan zaman.
“Agar pendidikan nasional yang diharapkan sesuai dengan harapan dan cita-Cita
bangsa maka dibentuklah sebuah sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan
nasional merupakan keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait dan
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.”

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berbudi mulia, sehat, berilmu, kompeten, terampil, kreatif,

mandiri, estetis, demokratis, serta memiliki rasa kemasyarakatan dan
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kebangsaan.”® Oleh karena itu diperlukan suatu bentuk pendidikan yang
memberikan keseimbangan pengetahuan-pengetahuan umum, dan pengetahuan
keagamaan sehingga dapat dijadikan panduan untuk menjalani kehidupan yang
lebih terarah, tidak menyimpang dari ajaran sang Khalig.

Pendidikan yang baik, dalam prosesnya mampu mengembangkan seluruh
fitrah yang dimiliki peserta didik, terutama fitrah akal dan agamanya. Peserta
didik mampu mengembangkan daya pikir secara rasional melalui fitrah akal
yang dimiliki. Dengan fitrah agama akan tertanam pilar-pilar kebaikan pada
peserta didik yang terimplikasi dalam seluruh aktivitas kehidupnya.?*Pendidikan
Islam dipandang lebih menekankan pada aspek komprehensif seluruh potensi
peserta didik, baik aspek psikologi, aspek sosial, aspek intelektual dan aspek
spiritual secara seimbang dengan berbagai ilmu pengetahuan lain sesuai dengan
perkembangan zaman. Pendidikan Islam merupakan sarana untuk mewujudkan
keseimbangan dalam membentuk pribadi yang berpengetahuan luas dan
berakhlak mulia (insan kamil).

Berdasarkan hal tersebut, maka salah satu unsur pokok untuk menjawab
dan mengatasi problem di atas adalah pendidikan, terutama “Pendidikan Islam”
yang memang ditunggu dan sangat dibutuhkan keberadaannya untuk memberi
peran dan sumbangan yang produktif dalam mengatasi dan memecahkan
masalah serta tantangan yang sedang berkembang dan yang akan timbul di

kemudian hari, begitu pun seterusnya.

28 samsul Nizar, Samsul, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan
era Rasulullah sampai Indonesia. (Jakarta: Kencana 2011), him. x.
2% samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: ..., him. xi
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Sekolah bertanggung jawab terhadap peningkatan mutu pendidikan
sehingga diperlukan perubahan tata nilai, baik dalam tatanan manajemen sekolah
maupun dalam sistem pembelajarannya.*® Oleh karena itu sebuah sekolah harus
dikelola dengan manajemen vyang baik. Sistem Pendidikan Nasional
menghendaki peningkatan mutu pendidikan dilaksanakan secara berencana dan
berkala. Peningkatan mutu pendidikan tersebut didasarkan atas standar nasional
yang dipergunakan sebagai acuan untuk pengembangan kurikulum, tenaga
pendidikan, sarana prasarana, pengelolaan (manajemen) dan pemberdayaan
(Pasal 35 Ayat 2)*.

Manajemen pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang
berkenaan dengan upaya yang dilakukan dalam rangka pengembangan
kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan. Upaya tersebut merupakan
proses yang berkesinambungan vyaitu dengan diawali perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.** Untuk dapat mencapai tujuan
suatu lembaga pendidikan membutuhkan kurikulum sebagai kendaraannya,
dengan guru dan peserta didik sebagai pelaksananya. Kemudian, agar kurikulum
tersebut bisa terlaksana sesuai dengan tujuan yang diinginkan dibutuhkan suatu
manajemen. Manajemen yang baik akan menghasilkan tujuan yang efektif dan
efisien. Maka dengan proses manajemen, pengembangan kurikulum akan

tercapai sesuai dengan tujuan.

®Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), him. 291.
*!1bid.., him. 290.

32 Oemar Hamalik, Manajemen pengembangan Kurikulum...,him., 10
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Lembaga pendidikan dasar Islam Al-Azhar Kabupaten Tulungagung,
mempunyai terobosan dalam pengembangan kurikulum, yaitu menggunakan
kurikulum Kemendiknas, kurikulum kementerian Agama Program pendidikan
yang ditawarkan oleh lembaga sekolah ini siap membantu siswa tumbuh dan
berkembang secara berimbang dan utuh.

Sekolah selain sebagai lembaga formal yang meningkatkan kualitas
kecerdasan intelektual/ Intelligence Quotient (IQ) adalah juga tempat yang
kondusif bagi peningkatan kualitas kecerdasan emosional/ Emotional Quotient
(EQ), kecerdasan spiritual/ Spiritual Quotient (SQ) dan kecerdasan kreativitas/
(CQ) Kecerdasan mengatasi masalah /Addversity Quotient (AQ). Untuk
mewujudkan system pendidikan yang mampu memadukan penguasaan ilmu
umum dan agama dirancanglah system pendidikan full day school.

Keberlangsungan lembaga pendidikan dasar Islam Al- Azhar dan Al-
Munawar ini tidak akan lepas dari adanya kurikulum guna mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Kurikulum seperti apakah yang dikembangkan
di sekolah tersebut sehingga mampu menghasilkan output yang bermutu dan
bersaing dengan sekolah di sekitar wilayah kabupaten Tulungagung, ditengah
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam sedang mengalami
keprihatinan.

Sebagian besar LPI terutama yang swasta tidak mampu berkembang dan
akhirnya tidak bertahan lama. Banyak dari LPI swasta yang rendahnya kualitas.

Namun di tengah menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap LPI, kedua
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lembaga sekolah tersebut berhasil menarik perhatian masyarakat tidak hanya
yang berada di sekitar LPI tersebut.

Hal ini dibuktikan dari data yang diberikan oleh masing-masing KTU
sekolah yang mana jumlah siswa yang mendaftar berasal dari beberapa daerah
yang berbeda. Karakteristik kedua LPI yang menjadi pilihan peneliti adalah
sama. Kedua sekolah merupakan lembaga pendidikan Islam terpadu yang
berkualitas, baik itu pendidikan umum maupun pendidikan agama, sehingga
akhirnya mampu meningkatkan citra dan reputasi kedua lembaga pendidikan
tersebut.

Kedua sekolah merupakan lembaga pendidikan Islam terpadu, yang di
dalamnya terdapat jenjang pendidikan dasar, menengah dan atas. Namun dalam
penelitian ini peneliti akan mengambil jenjang pendidikan dasar (SD) di kedua
sekolah tersebut. Alasan mendasar pemilihan jenjang pendidikan dasar sebagai
lokasi penelitian adalah karena pendidikan dasar merupakan pendidikan pemula
bagi seorang anak. Oleh sebab itu kualitas dari sebuah sekolah dasar sangat
menentukan pendidikan anak selanjutnya.

Kedua lembaga pendidikan dasar islam tersebut memiliki jumlah siswa
yang terus meningkat dari tahun ke tahun, dari data jumlah rombongan belajar
dan jumlah siswa menunjukkan perkembangan yang menggembirakan. Untuk
Al- Azhar, dengan sistem full day school, hingga saat ini memiliki 827 siswa
yang terbagi menjadi 30 Kelas. Lembaga Pendidikan Al-Azhar merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang didirikan untuk mencapai tujuan membentuk para

lulusan yang memiliki cakrawala berfikir cerdas, kreatif, mandiri serta
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mempunyai sikap percaya diri yang berlandaskan norma-norma keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT dalam menghadapi tuntutan zaman. Sekolah
tersebut melakukan pengembangan kurikulum, materinya yaitu dari K 13,
kurikulum khas, ektrakurikuler, tambahan kegiatan santri, di antaranya; Agama
Islam PKN, IPS, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Penjaskes, Bahasa Jawa
Akidah, Akhlak, Menulis Arab, Al-Qur’an Sistem Yanbu’a, Al Hadits, Qiro’ah
, dan kelas tahfidul Al-Quran, Simpoa Life Skill, tata Boga, Kunjungan ke
Instansi, Kunjungan ke Sentral Industri, Tadabur Alam.*

Lembaga pendidikan Islam Al-Munawar berlokasi ditengah-tengah kota
Tulungangung di lokasi Pondok Pesantren Panggung memiliki nilai strategis
dalam pengembangan pendidikan, letaknya yang hanya kira-kira 300 meter di
sebelah selatan Masjid Agung Tulungagung. Sekolah ini  beralamat di
Kelurahan Karangwaru, Kab. Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Visi sekolah
tersebut adalah terwujudnya insan yang cerdas dalam berpikir, kreatif dalam
bekerja, islami dalam berperilaku berlandaskan pada Iman dan Taqwa.
Sementara itu, sekolah tersebut memberikan bekal pengetahuan, kemampuan
dan ketrampilan dasar, dan sikap islami yang berakhlakul karimah, membentuk
citra dan jati diri sebagai anak yang memiliki performansi dan kompetensi
IPTEK dan IMTAQ berwawasan kecendekiaan, kepeloporan, kebangsaan dan
ke-Islamian. Pencapaian standar pembelajaran yang inovatif dan dinamik untuk

menghasilkan lulusan yang unggul dan berkualitas.

% Wawancara hasil studi pendahuluan, dengan, ibu Nisa Nur Dini,S.Pd. Waka kurikulum
SDI Al-Azhaar, Tanggal 20 Nopember 2017, Pukul 09. 00 Wib , di Kantor SDI Al-Azhaar
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Dengan visi dan misi tersebut siswa-siswi sekolah ini setiap tahun terus
mendapatkan juara diajang lomba tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi.
Selain itu, ada juga pada tahun ini prestasi yang di dapat dari peserta didik dari
kelas V A meraih prestasi yang luar biasa dari lomba renang tingkat Nasional,
dan juga awal tahun ini pada tingkat kabupaten pada olimpiade Matematika
juga mendapat juara®.

Sekolah tersebut dalam kegiatan belajar mengajar menerapkan kurikulum
Kemendiknas, kurikulum Kementerian agama dan kurikulum muatan lokal.
(Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, Sains / Pengt. Alam, P K P
S/IPS, Seni, Budaya & Ketrampilan, Pend. Jaskes, Aqidah Akhlak, Al Qur’an
Hadis, Fikih, Sejh. Kebud. Islam, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Bahasa Jawa)™.
Dari fenomena di atas peneliti ingin mengetahui lebih lanjut, manajemen
pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan. Peneliti akan
melihat tiga hal, konsep perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengembangan
kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan di dua lembaga pendidikan dasar
islam tersebut.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Bertolak dari konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengembangan kurikulum dijabarkan
dalam permasalahan yang dirumuskan dalam pertanyaan penelitian yang peneliti

lakukan secara mendalam dan terperinci, adalah :

% Observasi, pada tanggal 23 November 2017
% Arsip Data SD Islam Al-Munawwar Pondok Pesantren Panggung Tulungagung 2017.
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1. Bagaimana perencanaan pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu
pendidikan di SDI Al-Azhar dan Al-Munawar Kabupaten Tulungagung?

2. Bagaimana Implementasi pengembangan kurikulum dalam peningkatan
mutu pendidikan di SDI Al-Azhar dan Al-Munawar Kabupaten
Tulungagung?

3. Bagaimana evaluasi pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu
pendidikan di SDI Al-Azhar dan Al-Munawar Kabupaten Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis dan menemukan :

1. Perencanaan pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan
di SDI Al-Azhar dan Al-Munawar Kabupaten Tulungagung.

2. Implementasi pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu
pendidikan di SDI Al-Azhar dan Al-Munawar Kabupaten Tulungagung.

3. Evaluasi pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan di
Sekolah Dasar Islam Al-Azhar dan Sekolah Dasar Islam Al-Munawar
Kabupaten Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian
Berikut ini penulis ungkapkan kegunaan penelitian, baik kegunaan teoretis

maupun praktis

1. Kegunaan Teoretis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan

pengembangan teori ilmu manajemen pendidikan Islam, khususnya bidang
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manajemen pengembangan kurikulum sehingga bisa dijadikan salah satu teori
dalam manajemen pendidikan Islam, yang meliputi:

a. Menambah temuan substantif maupun formal, sehingga menambah teori
perencanaan pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah dasar Islam.

b. Menambah temuan substantif maupun formal, sehingga menambah teori
implementasi manajemen pengembangan kurikulum dalam peningkatan
mutu pendidikan di sekolah dasar Islam.

c.Menambah temuan substantif maupun formal, sehingga menambah teori
evaluasi manajemen pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah dasar Islam.

2.  Kegunaan praktis :

a.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas serta memperkaya
pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah
dasar Islam.

b. Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pejabat pembuat kebijakan
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan juga Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Tulungagung berkaitan dengan upaya peningkatan mutu
pendidikan di sekolah dasar Islam.

1.Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti
selanjutnya/peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan
topik dan fokus serta lokasi lain sehingga memperoleh perbandingan dan

memperkaya temuan-temuan penelitian.
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2.Penelitian ini sebagai masukan bagi pimpinan lembaga pendidikan Islam,
dalam pengembangan kurikulum sekolah, terutama pada aktivitas
pengembangan kurikulum, implementasi pengembangan kurikulum, dan
implikasi di organisasi sekolah yang dipimpinnya.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari salah interpretasi, berikut ini disajikan definisi istilah

yang digunakan dalam penelitian ini.

a. Manajemen pengembangan kurikulum yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah proses kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan  dan
pengontrolan sehingga tujuan menyusun rancangan atau menyusun model
kurikulum sesuai dengan misi dan visi di SDI Al-Azhar dan Al-Munawar
Kabupaten Tulungagung.

b. Implementasi pengembangan kurikulum, dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan, atau penerapan, aktivitas, tindakan atau mekanisme suatu
sistem yang kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan di SDI Al-Azhar dan Al-Munawar Kabupaten Tulungagung.

c. Evaluasi pengembangan kurikulum, dalam penelitian ini yang dimaksud
aktivitas pengontrolan bertujuan untuk mencari penyimpangan kemudian
dapat diadakan tindakan perbaikan menuju ke arah rencana yang telah
ditetapkan awalnya di SDI Al-Azhar dan  Al-Munawar Kabupaten

Tulungagung.
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d. Peningkatkan Mutu Pendidikan, usaha yang dilakukan civitas akademik
untuk menjadikan lebih baik Prestasi akademik, berupa nilai ulangan
umum, nilai ujian, karya ilmiah, lomba-lomba akademik; dan prestasi non
akademik, seperti misalnya imtag, kejujuran, kesopanan, olah raga,
ketrampilan, dan kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler, untuk memberikan
harapan bagi siswa guna mendapat kehidupan yang lebih layak di masa
yang akan datang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud penelitian manajemen
pengembangan kurikulum dalam peningkatkan mutu pendidikan di kedua
lembaga pendidikan Islam tersebut adalah sebuah penelitian yang membahas
keterangan atau data-data mengenai bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum, sampai dipandang cukup mantap dalam memenubhi
kebutuhan, keinginan, harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang

akan datang.
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